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ABSTRAK

KONSTRUKSI GENDER DALAM DRAMA KOREA
(Studi Kasus Karakter Kim So — Yong Dalam Serial Mr Queen)

Oleh

Calvin Ananda Ryanta

Film merupakan media komunikasi penyaluran ide kreatif para insan
perfilman di dunia. Selain mengandung nilai seni, film juga membawa nilai
informatif, persuasif, dan hiburan. Mr. Queen merupakan drama Korea rilis pada
tahun 2021 yang mengkisahkan body swap atau pertukaran jiwa. Melalui penelitian
ini, peneliti bertujuan untuk mendeskripsikan konstruksi Gender melalui tanda —
tanda sinematografi pada karakter Kim So-yong. Dalam melakukan analisis
konstruksi gender, peneliti menggunakan teori semiotika model Roland Barthes
untuk memunculkan makna serta teori Queer untuk menjelaskan konstruksi gender
yang ada dalam drama. Hasil penelitian yang dapat disimpulkan dalam penelitian
ini adalah pada tataran konotasi, karakter So Yong dalam bersikap dan berpikir
berasal dari perspektif Bong Hwan sebagai laki-laki. Sedangkan berdasarkan
makna konotasi yang ditampilkan dalam karakter So Yong dengan fisiknya adalah
sesuatu yang normal, bahkan preferensi seksualitasnya. Secara implisit drama
Mr.Queen mengkonstruksi gender pada karakter So Yong sebagai sebuah wacana
yang dibentuk. Hal ini sejalan dengan pemikiran Judith Butler dalam teori Queer
nya bahwa identitas gender seorang Wanita dan laki-laki tidak dibentuk secara
biologis tetapi secara sosial, kultural, dan psikologis.

Kata kunci: Serial Drama, Kontruksi Gender, Semiotika Roland Barthes, Teori Queer



ABSTRACT

GENDER CONSTRUCTION IN KOREAN DRAMA
(Case Study of Kim So — Yong Character in Mr. Queen Serial)

by

Calvin Ananda Ryanta

Film is a communication medium for channeling creative ideas to
filmmakers in the world. Apart from having artistic value, films also carry
informative, persuasive and entertainment values. Mr. Queen is a Korean drama
that will be released in 2021 which tells the story of a body swap or an exchange of
souls. Through this research, the researcher aims to describe the gender
construction through cinematographic signs in Kim So-yong's character. In
analyzing the meaning of song lyrics, the researcher uses Roland Barthes' model of
semiotic theory to bring up meaning and Queer theory to explain the gender
construction that exists in drama. The results of the research that can be concluded
in this study are at the connotative level, So Yong's character in acting and thinking
comes from Bong Hwan's perspective as a man. Meanwhile, based on the
connotative meaning displayed in the character So Yong with his physique is
something normal, even his sexual preference. Implicitly, the drama Mr.Queen
constructs gender in So Yong's character as a constructed discourse. This is in line
with Judith Butler's thoughts in her Queer theory that the gender identity of a
woman and a man is not formed biologically but socially, culturally and
psychologically.

Keywords: Drama Series, Gender Construction, Roland Barthes Semiotics, Queer Theory
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pesatnya perkembangan dunia teknologi informasi berdampak juga terhadap
perkembangan dunia komunikasi menjadi semakin berkembang terutama di era
digital saat ini, sehingga menciptakan Media baru (new media) menjadi salah satu
media komunikasi yang paling sering digunakan manusia saat ini. Media baru (new
media) dapat diartikan sebagai media yang tersaji secara online di situs web
(website) internet. Secara teknis media baru merupakan media berbasis
telekomunikasi dan multimedia (komputer dan internet). Jenis media baru ialah

portal dan website.

Keberadaan media baru tidak lepas dari kemunculan internet, dimana internet
merupakan komunikasi yang menggunakan sistem jaringan global dengan
menghubungkan seluruh komputer di dunia untuk saling terkoneksi, walaupun
berbeda sistem operasi dan mesin. Internet selain digunakan untuk mendapatkan
suatu informasi, internet juga berperan dalam hal memenuhi kebutuhan hiburan
manusia masa kini yang meliputi musik dan film. Salah satu jenis layanan untuk
menonton film dengan menggunakan interrnet adalah layanan Video on Demand
(VoD). VoD merupakan sistem televisi interaktif yang memfasilitasi penggunanya
untuk menentukan sendiri program video yang akan ditonton. Dengan keberadaan
Video On Demand penonton dapat menentukan program atau tontonan yang
tersedia untuk ditonton. Pilihan program yang dipilih dapat berupa judul film, serial
drama, reality show, video streaming, dan program lainnya. Selain dapat memilih
program yang ingin dilihat, penonton juga dapat menyimpan atau mengunduh
program yang ingin ditonton sesuai dengan keinginan mereka. Layanan VoD
terdapat berbagai macam penyebutan seperti, platform video streaming, platform

film dan movie on demand.



Saat ini terdapat berbagai macam layanan VoD yang bermunculan di
masyarakat dengan kelebihan dan keberagaman katalog program yang dihadirkan.
Diantaranya adalah Netflix yang banyak memberikan katalog film dan serial drama
produksi dari berbagai macam negara. Disney+ yang banyak menampilkan program
film dan serial produksi Hollywood, WeTV yang banyak menampilkan film dan
serial drama produksi Tiongkok, dan Viu yang banyak menampilkan film dan serial
drama produksi Korea Selatan. Dengan munculnya layanan VoD dalam
menyampaikkan pesan melalui serial drama menjadikannya sebagai salah satu cara
yang sangat efektif untuk mempengaruhi masyarakat luas, hal tersebut disebabkan
karena serial drama sedikit banyak memiliki kemampuan untuk mempengaruhi

perkembangan kepribadian masyarakat yang diterpa media tersebut.

Serial drama sendiri merupakan suatu pertunjukan (show) yang menampilkan
cerita mengenai kehidupan atau kisah karakter suatu tokoh atau lebih dari satu
tokoh yang dibuat dan diciptakan melalui proses imajinasi kreatif dari fiksi yang
direkayasa dan dikreasi ulang menjadi kisah drama. Serial drama merupakan salah
satu bentuk dari karya film, serial drama dengan film sangatlah mirip namun
memiliki perbedaan dari segi cerita yang lebih panjang dan disajikan bersambung-
sambung. Serial drama drama juga dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi
penyampai pesan satu arah. Serial drama memiliki banyak sekali unsur pesan yang
dapat disuguhkan kepada khalayak luas, seperti edukasi, sosial budaya, kreativitas,
norma, ideologi, dan lain hal. Dalam penyampaian pesannya, komunikasi yang
terkandung dalam sebuah serial drama merupakan komunikasi verbal dan non
verbal, dimana rangkaian adegan dan dialog pada sebuah serial drama mengandung

pesan-pesan baik tersirat maupun tersurat.

Dalam penyampaian pesannya serial drama bersifat massif hal ini meyebabkan
serial drama menjadi salah satu media komunikasi yang paling efektif untuk
mempengaruhi audiens. Dengan kemajuan teknologi produksi yang muktahir dan
pengembangan cerita baru, serial drama ini memiliki daya tarik yang besar untuk
merebut simpati penonton. Penonton dapat terbawa dalam nuansa psikologis yang
diciptakan oleh serial drama dan menyerapnya ke dalam nilai-nilai yang dianut,
pada akhirnya memungkinkan khalayak yang luas untuk menjadikan film sebagai
salah satu panduan hidup mereka.



Dengan munculnya fenomena Korean Wave menjadikan serial drama asal negeri
Korea Selatan diminati secara global. Beberapa faktor yang membuat serial drama
korea banyak diminati secara global adalah karena serial drama tersebut jauh lebih
singkat (£ 16 episode) dibanding format drama kebanyakan, memiliki original
soundtrack sendiri, alur cerita yang menarik, pemeran — pemerannya yang menarik
secara visual, kaya akan budaya, dan teknis sinematik yang memumpuni sehingga
sanggup menguatkan alur cerita drama menjadi menarik serta mampu membuat
penonton ikut merasakan emosi dalam drama. Serial drama Korea Selatan kini hadir
secara luas dengan dukungan layanan Video on Demand (VoD) atau biasa disebut
dengan platform streaming video, sehingga dapat diproduksi, didistribusi, dan

direproduksi secara global.

Dalam menonton serial drama Korea, masyarakat Indonesia banyak
mengaksesnya menggunakan “platform streaming”, salah satunya adalah VIU.
VIU merupakan salah satu platform penyedia layanan Video on Demand (VoD)
yang hadir pada oktober 2015, menampilkan tayangan animasi, film, maupun serial
drama dari mancanegara. Tercatat Viu memiliki 5,3 juta pelanggan berbayar serta
45 juta MAU (Monthly Active Users), yang membuat Viu menjadi peringkat teratas
dalam kategori jumlah MAU di asia dan kedua terbanyak penonton berbayar. Salah
satu produk unggulan dari VIU adalah serial drama korea yang hadir dengan

terjemahan dari berbagai bahasa.

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, serial drama saat ini hadir tidak
dimaksudkan untuk menghibur penonton saja. Sama seperti dengan film, serial
drama juga menjadi perwujudan globalisasi cara berpikir masyarakat. Sutradara,
produser, maupun rumah produksi mampu untuk menyebarluaskan pemikiran,
ideologi, atau pandangan mereka ke khalayak luas melalui serial drama yang
mereka buat. Salah satu pandangan atau pemikiran tersebut adalah tentang gender,
Gender adalah masalah pemahaman dan nilai sosial antara laki-laki dan perempuan,
serta bukan hanya perbedaan anatomis antara laki-laki dan perempuan. Di sini,
gender merupakan konsep budaya yang digunakan untuk membedakan peran,
perilaku mental dan sifat emosional antara laki-laki dan perempuan yang

berkembang dalam masyarakat.



Mengutip Fakih, Yoce Aliah Darma, memaparkan gender adalah perbedaan
perilaku (behavioral differences) antara laki-laki dan perempuan yang dikonstruksi
secara sosial, bukan kodrat (ketentuan Tuhan), melainkan diciptakan oleh manusia
melalui proses sosial kultural yang panjang (Darma, 2009: 167). Gender merupakan
karakteristik yang melekat pada perempuan dan laki — laki yang dikonstruksi secara
sosial dan budaya, dimana melalui proses kultural tersebut membentuk konstruksi
peran gender dalam berkehidupan sosial masyarakat. Konstruksi gender dalam
serial drama diidentifikasi berdasarkan simbol simbol yang terkandung
didalamnya. Dari perspektif teori kritis, media dianggap tidak dapat dipisahkan dari
kepentingan (ideologi). Suatu proses pendefinisian dan penandaan yang
berkelanjutan dan dihasilkan tentang bagaimana ideologi meresap dan bekerja
dalam media “audio visual” dan bagaimana media “audio visual” membangun
pembentukan realitas dalam kehidupan sehari-hari secara terus menerus, maka
ideologi akan diterima seolah — olah menjadi seperti kenyataan dan benar apa

adanya.

Pada perkembangan serial drama korea, terdapat beberapa serial drama korea
yang mengangkat isu gender dengan tema body swap atau pertukaran tubuh. Hal
yang menjadikan tema body swap menarik untuk dinikmati adalah pertukaran jiwa
ke tubuh lawan jenis, dimana tokoh — tokoh tersebut harus berperan dan berperilaku
sesuai dengan tubuh yang dirasuki oleh jiwa mereka. Body Swap merupakan istilah
yang digunakan untuk menyebut pertukaran dua jiwa dalam fiksi. Beberapa serial
drama yang mengangkat kisah body swap diantaranya adalah Secret Garden (2010),
Big (2012), The Miracle Wet (2018), Room No 9 (2018), dan Mr, Queen (2020).

Salah satu serial drama yang mengangkat isu gender tersebut adalah serial
drama Korea Mr Queen, Serial drama Korea ini membahas isu gender, dimana
mengangkat Kisah jiwa laki—laki yang terjebak di dalam tubuh wanita, dimana pria
tersebut dibentuk oleh lingkungannya untuk berperan menjadi seorang ratu yang
lemah lembut, anggun, dan dipandang sebagai sosok wanita sempurna. Mr Queen
adalah serial drama korea dengan genre fantasi komedi dan romantis yang
ditanyangkan oleh layanan platform video streaming VIU, dan termasuk dalam 10

besar serial drama korea terbaik menurut VIU.



Mr. Queen menceritakan kisah seorang pria bernama Jang Bong Hwan (Choi
Jin Hyuk), yang merupakan seorang koki di kediaman Presiden Korea Selatan, yang
mengalami pertukaran tubuh, dimana ia bangun dalam keadaan berada dalam tubuh
seorang wanita di masa Kekaisaran Korea. Tubuh wanita yang dirasuki jiwa Jang
Bong Hwan adalah Kim So-yong (Shin Hye Sun), seorang calon ratu dan mempelai
dari Raja Cheoljong (Kim Jung Hyun). Jang Bong-hwan, yang terperangkap dalam
tubuh Kim So-yeon, harus berperan sebagai wanita bangsawan yang dianggap
sebagai wanita sempurna karena paksaan dari lingkungan kerajaan. Tubuh Kim So-
yong dirasuki jiwa laki-laki, membuat Kim So-yong terlihat tidak seperti putri
bangsawan pada umumnya yang anggun dan lemah lembut. Dia terlihat lebih bebas
dan ceroboh, dan lebih menonjolkan sisi maksulin daripada feminim. Selama
terjebak ditubuh wanita Jang Bong Hwan terpaksa harus menghilangkan sikap

maskulinnya dan harus berperilaku feminim karena paksaan lingkungan kerajaan.

Bedasarkan pada hal tersebut yang menarik pada serial drama Mr Queen adalah
cerita tentang tubuh tokoh utama yaitu Kim so-yong yang dirasuki jiwa seorang laki
- laki. Fenomena soal perpidahan jiwa ini sudah mulai berlangsung sejak awal
cerita, dimana jiwa Jang Bong-hwan (Choi Jin-hyuk) masuk ke tubuh calon ratu,
Kim So-yong (Shin Hye-sun). Selama serial drama berlangsung Jang Bong-hwan
yang sejatinya merupakan seorang laki — laki dibentuk oleh lingkungannya harus
bersikap dan beperilaku seperti seorang wanita yang anggun dan lembut, hal ini
sangat berbanding terbalik dengan sikap laki — laki Jang Bong-hwan yang

sembrono, suka berbicara kasar, dan playboy.

Hal tersebut menjadi landasan dilakukannya penelitian Kontruksi Gender
Dalam Drama Korea (Studi Kasus Karakter Kim So — Yong Dalam Serial Mr
Queen). Penelitian dilakukan untuk melihat Serial Drama Mr Queen dalam
mengkontruksi Gender melalui karakter Kim So-yong dengan dibalut komedi dan
kisah percintaan yang rumit untuk menarik perhatian penonton untuk terus
menonton drama tersebut. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori
semiotika olen Roland Barthes, yaitu dengan membedah makna konotasi dan
denotasi Kontruksi Gender pada karakter Kim So-yong yang didasarkan teori queer
Judith Butler.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasar pada latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan peneliti angkat
adalah: Bagaimana konstruksi gender dalam drama korea Mr Queen pada karakter

Kim So-yong?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasar pada identifikasi latar belakang dan rumusan masalah, dalam penelitian
ini peneliti bertujuan, untuk mendeskripsikan konstruksi Gender melalui tanda —
tanda sinematografi pada karakter Kim So-yong dalam serial drama korea Mr

Queen dan menjelaskan efek media dalam kajian semiotika.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara teoritis
maupun secara praktis, kegunaan tersebut adalah sebagai berikut:
a) Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan

pada kajian bidang ilmu komunikasi khususnya mengenai konstruksi, semiotika,

film, dan gender yang dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.
b) Secara Praktis

(1) Bagi pembaca, kajian analisis konstuksi gender melalui semiotika pada
karakter Kim So-yong dalam drama korea Mr Queen dapat menambah
wawasan terhadap konstruksi dalam sebuah karya serial drama. Secara
khusus bagi sineas perfilman memperhatikan konstruksi yang ada pada
karya.

(2) Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi
kerangka rekomendasi untuk analisis konstruksi pada media yang berbeda,
tindak lanjut kajian pada topik konstruksi gender, baik pada lagu, berita,
cerita, film, atau media lainnya yang berhubungan dengan sebuah analisis

konstruksi



(3) Untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat guna meraih gelar sarjana
pada Jurusan limu Komunikasi Fakultas IImu Sosial dan Politik Universitas

Lampung.

1.5 Kerangka Pemikiran

[ Drama Serial “Mr Queen” ]

[ Semiotika Roland Barthes ]

Teori Queer

[ Makna Denotasi ] [ Makna Konotasi ]

Kontruksi Gender pada karakter

Kim So-Yong

Gambar 1. Kerangka Pikir



1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Kajian mengenai analisis semiotika pada berbagai macam model media

komunikasi massa telah relatif banyak dilakukan melalui berbagai sumber data,

seperti novel, puisi, film, serial drama, dan lagu, baik dari media massa cetak

maupun media massa online telah melengkapi khazanah kajian analisis semiotika.

Hanya saja, setiap kajian tersebut memiliki kekhasan masing-masing, seperti yang

penulis kutip sebagai acuan dan refensi pada tiga penelitian berikut ini.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

WEIGHTLIFTING,
FAIRY KIM BOK
JOO DAN STRONG
WOMAN DO BONG
SOON

Negeri Sumatera
Utara)

menggunakan objek
penelitian hanya pada
satu drama Korea

JUDUL Peneliti Perbedaan Penelitian Kontrlt_JL_13|
Peneliti
REPRESENTASI Anggraini, Q. Penelitian ini Penelitian ini
GENDER PADA (2020/Skripsi/FI | menggunakan objek menggunakan
FILM KOREA SIP: llImu penelitian pada dua objek penelitian
BERGENRE Komunikasi/Uni | drama yang berbeda, yang sama yaitu
DRAMA versitas Islam sedangkan peneliti drama korea yang

merepresentasikan
gender

REPRESENTASI
EMBODIMENT
MELALUI
KONTEKS LOCAL
QUEER DALAM
FILM KUCUMBU
TUBUH INDAHKU

Setyawan, I.
(2021/Skripsi/
FISIP: Magister
limu
Komunikasi/
Universitas
Diponegoro
Semarang)

Pada penelitian ini
bertujuan untuk
mengetahui makna
yang tedapat dalam
perwujudan tubuh
melalui konteks local
queer. Sedangkan
peneliti dalam
penelitian bertujuan
untuk mendeskripsi
kontruksionis gender

Penelitian ini
menggunakan teori
queer dalam
melakukan
penelitiannya




KONSTRUKSI Loematta, V. Pada penelitian Kontribusi yang
GENDER DALAM M., & Rinawati, | Metode yang diberikan penelitian
FILM KUCUMBU R. (2021/ Jurnal | digunakan untuk terhadap proses
TUBUH INDAHKU. | Riset analisis dan penelitian ini
Manajemen interpretasi, semiotika | adalah terletak pada
Komunikasi, 1(2 | Roland Barthes pembahasan
), 94-101.) bagaimana analisis
Sedangkan Untuk gender dalam film
membedah konstruksi | di analisis dengan
gender yang ada didasari pada teori
digunakan teori queer | Queer dan
sebagai acuan, dari menggunakan teori
teori tersebut Roland Barthes
tersimpulkan tiga
indikator konstruksi
gender, yaitu ekspresi
tubuh, identitas yang
ditunjukkan dan
ketertarikan seksual.

2.2 Drama Korea Mr.Queen

Mr. Queen adalah sebuah serial drama asal Korea Selatan yang memiliki total
20 episode selama penanyangannya dan 2 episode special sebagai tambahan. Serial
drama korea Mr Queen ditayangkan mulai 12 Desember 2020 hingga 14 Febuari
2021. Menceritakan kisah seorang pria pada era modern bernama Jang Bong Hwan
(Choi Jin Hyuk), yang merupakan seorang koki di kediaman Presiden Korea
Selatan, yang mengalami pertukaran tubuh, dimana ia bangun dalam keadaan
berada dalam tubuh seorang wanita di periode Joseon masa Kekaisaran Korea.
Tubuh wanita yang dirasuki jiwa Jang Bong Hwan adalah Kim So-yong (Shin Hye
Sun), seorang calon ratu dan mempelai dari Raja Cheoljong (Kim Jung Hyun). Jang
Bong-hwan, yang terperangkap dalam tubuh Kim So-yong, harus berperan sebagai
wanita bangsawan yang dianggap sebagai wanita sempurna karena paksaan dari
lingkungan kerajaan. Tubuh Kim So-yong dirasuki jiwa laki-laki, membuat Kim
So-yong terlihat tidak seperti putri bangsawan pada umumnya yang anggun dan
lemah lembut. Dia terlihat lebih bebas dan ceroboh, dan lebih menonjolkan sisi
maksulin daripada feminim. Selama terjebak ditubuh wanita Jang Bong Hwan
terpaksa harus menghilangkan sikap maskulinnya dan harus berperilaku feminim

karena paksaan lingkungan kerajaan.
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Serial drama Mr Queen merupakan serial drama korea yang memiliki banyak
penggemar dan popularitas selama periode penayangannya yaitu tahun 2020 sampai
2021. Hal yang menjadikan serial drama Mr Queen memiliki banyak penonton
adalah cerita serial drama Mr Queen yang menarik tentang perpindahan tubuh beda
gender dan lintas waktu dengan komedi yang ringan serta penggambaran karakter
yang baik membuat serial drama Mr Queen juga mendapatkan penilaian positif dari
portal - portal berita online yang ada di Indonesia, seperti Kompas, CNN Indonesia,
CNBC Indonesia, Tribunnews, dan IDNtimes. Sehingga membuat masyarakat
Indoesia penggemar drama korea tertarik untuk menonton serial drama Mr Queen
karna penilaian positif dari portal berita online tersebut.

2.3 New Media

New Media merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut media yang
muncul di era industri 4.0. Dimana peran media ini merupakan sebuah sistem baru
yang melengkapi peran dari media lama, dengan dibantu internet yang berperan

sebagai pendukung.

Menurut Manovich dalam bukunya The New Media Reader (2006:07),
menjelaskan bahwa media berarti adalah objek budaya dan paradigma baru dalam
dunia media massa di tengah masyarakat. Dalam penyebarannya, digunakannya
teknologi komputer dan melalui data digital yang digunakan oleh aplikasi tertentu.
Dengan garis besar media baru merupakan sebuah pembaharuan pada suatu model

penyebaran informasi dengan meggunakan perangkat lunak.

Sedangkan menurut Sahar (2014:09), media baru adalah kehadiran media yang
seharusnya serba digital dan dipengaruhi oleh penggunaan internet akibat teknologi
informasi dan komunikasi berkembang. New Media memiliki konsep yang
dasarnya adalah hasil dari budaya dunia maya dengan teknologi komputer modern.
Data digital dikelola dan diatur oleh perangkat lunak (software) dan teknologi
komunikasi terkini dalam pengaplikasiaanya. Berikut karakteristik New Media

antara lain:
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Digitalisasi
Digitalisasi juga merupakan ciri dari media baru dimana hampir
semua media komunikasi dan informasi sudah mengutamakan bentuk
ke digital. Digitaliasasi digunakan untuk mengartikan kondisi
kehidupan dalam budaya digital yang dianalogikan dengan
kecanggihan dan modernitas.
Konvergensi
Merupakan penggabungan komunikasi massa cetak, televise, radio,
internet bersama dengan teknologi portabel dan interaktif melalui
berbagai platform media digital. Konvergensi bertujuan memberikan
pengalaman yang dinamis.
Interaktivis
Merupakan proses komunikasi yang terjadi antara manusia dengan
platform media. Dengan ciri ini, media baru bisa menghubungkan
pesan-pesan yang terhubung satu dengan yang lainnya.
. Virtuality
New Media juga menghadirkan virtuality, adanya kehadiran dalam
platform online yang memudahkan kita untuk berhadapan langsung
pada objek yang anda hubungi secara virtual.
Hypertextuality
Merupakan ciri inti dari sebuah dokumen internet, dibuat oleh bahasa
markup hypertext sederhana (HTML). Ciri dari media baru adalah
beritanya pasti menggunakan HTML internal ataupun eksternal.
Sejauh mana pesan terhubung satu degan yang lainnya. Contoh dari
new media meliputi:

1. Situs web dan blog.

. Streaming audio dan video

. Ruang obrolan

Komunitas Online

2

3

4. Email
5

6. Media sosial
7

. Aplikasi seluler Mobile apps dan iklan web
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2.4 Serial Drama

Serial drama adalah salah satu media massa berbentuk audio visual dengan
durasi cerita lebih panjang dari pada film serta dibagi kedalam beberapa episode.
Serial drama tidak hanya digunakan sebagai sarana hiburan untuk penontonnya,
tetapi dalam serial drama terdapat fungsi informatif, edukatif, maupun persuasif.
Sebuah serial drama memiliki dua unsur yang berperan penting dalam menarik
perhatian khalayak untuk menonton serial drama tersebut, yaitu unsur intrinsik dan
ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang terdapat di dalam sebuah serial
drama yang terdiri dari: Tema, plot (alur), latar cerita, penokohan, sudut pandang
yang digunakan, dan amanat. Sedangkan unsur ekstrerinsik yang ada dalam serial
drama tidak terlepas dari latar belakang pengarang, baik itu dari segi budaya yang

dipegang, kepercayaan, lingkungan tempat tinggal dan lain sebagainya.

Serial drama dalam memiliki kekuatan memengaruhi khalayak melaui audio
visual yang ditampilkan dan keahlian sutradara dalam mengolah serial drama yang
ia ciptakan menjadi sebuah cerita yang menarik serta memiliki tampilan yang
menarik sehingga membuat khalayak terpengaruh untuk menontonnya. Peran serial
drama sebagai media massa, membuat pesan yang terdapat di dalam serial drama
dapat disampaikan secara luas ke khalayak luas yang bersifat heterogen.
Kemampuan serial drama dalam menyampaikan pesan terletak pada jalan cerita
yang dikandungnya menarik dan menghibur, sehingga membuat penontonnya setia
untuk terus mengikuti setiap episode pada serial drama tersebut.

Serial drama sebagai komunikasi massa memiliki kemampuan dalam
penyebaran pesan ideologi yang dikemas dalam bentuk cerita. Penyebaran ideologi
ini terjadi ketika khalayak yang menyasikan suatu serial drama yang ceritanya
berkaitan dengan fenomena sosial dimasyarakat, ldeologi tersebut kemudian
mengkonstruksi pola pemikiran khalayak yang menyaksikan, kemudian
menjadikan ideologi tersebut sebagai perspektif atau pola pandang dalam
kehidupan sehari — hari.

Produksi serial drama yang berasal dari Korea Selatan lebih dikenal secara luas
dengan sebutan Drama Korea. Dalam penyajian ceritanya Drama Korea identik
dengan kisah percintaan yang romantis, visual pemerannya yang menarik, memiliki

banyak lagu soundtrack dalam setiap drama, sinematografi yang memanjakan mata,
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dan memiliki episode sekitar 16 — 20 episode dalam setiap dramanya. Hal lain yang
menjadikan serial drama korea berbeda dengan serial drama dari negara lain adalah
kemampuan Drama Korea dalam menggabungkan beberapa genre dalam satu serial

drama.

2.5 Teori Konstruksi Sosial

Konstruksi sosial merupakan sebuah teori sosiologi kontemporer yang
dicetuskan oleh Peter L.Berger dan Thomas Luckman. Dalam menjelaskan
paradigma konstruktivis, realitas sosial merupakan konstruksi sosial yang
diciptakan oleh individu. Individu adalah manusia yang bebas yang melakukan
hubungan antara manusia yang satu dengan yang lain. Individu menjadi penentu
dalam dunia sosial yang dikonstruksi berdasarkan kehendaknya. Individu bukanlah
korban fakta sosial, namun sebagai media produksi sekaligus reproduksi yang

kreatif dalam mengkonstruksi dunia sosialnya (Basrowi dan Sukidin, 2002 : 194).

Berger dan Luckmann berpandangan bahwa kenyataan itu dibangun secara
sosial, sehingga sosiologi pengetahuan harus menganalisi proses terjadinya itu.
Dalam pengertian individu-individu dalam masyarakat itulah yang membangun
masyarakat, maka pengalaman individu tidak terpisahkan dengan masyarakatnya.
Waters mengatakan bahwa “they start from the premise that human beings
construct sosial reality in which subjectives process can become objectivied”.
(Mereka mulai dari pendapat bahwa manusia membangun kenyataan sosial di mana
proses hubungan dapat menjadi tujuan yang pantas). Pemikiran inilah barangkali
yang mendasari lahirnya teori sosiologi kontemporer “kosntruksi sosial”. (Basrowi
dan Sukidin, 2002 : 201)

Menurut Berger, kenyataan sosial sehari-hari adalah konstruksi sosial yang
dibuat oleh masyarakat (Ngangi, 2011). Pada perjalanan sejarahnya, dari masa ke
masa, proses ditata dan diterima, untuk melegitimasi konstruksi sosial yang sudah
ada dan memberikan makna pada berbagai bidang pengalaman individu sehari-hari
(Ngangi, 2011). Hal tersebut menjelaskan, bahwa berdasar pada konsep teori ini

dunia manusia sebenarnya ditandai oleh keterbukaan dan perilakunya hanya sedikit
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saja yang ditentukan oleh naluri. Individu dengan sadar membentuk perilakunya,
memaksakan suatu tertib pada pengalamannya. Hal ini berlangsung secara terus-
menerus, dengan kesadaran intensionalnya selalu terarah dan dipengaruhi oleh
objek yang berada diluarnya, hingga relasinya dengan masyarakatnya dan segala

pranatanya, bersinggungan secara dialektis (Ngangi, 2011).

2.6 Teori Queer Judith Butler

Teori queer muncul dalam serangkaian publikasi utama, konferensi akademik,
organisasi politik, dan buku teks yang diterbitkan terutama pada awal 1990-an.
Akar teoritisnya terletak di beberapa bidang, termasuk penelitian feminis, Kkritik
sastra, dan yang paling penting, konstruksi sosial dan postrukturalisme. Secara
akademik, teori queer memiliki akar awal yang kuat dalam karya-karya Michel
Foucault, Butler, Eve Kosofsky Sedgwick, dan Teresa de Lauratis. Teori queer
Butler dipengaruhi oleh gagasan Lacan, Levi-Strauss, dan J.L Austin, yang

menjawab bahwa identitas seksual berkorelasi dengan performativitas seseorang.

Teori queer mempertanyakan dan menentang identifikasi gender dengan
mengemukakan argumen-argumen bahwa tidak hanya gender (maskulin dan
feminim) tetapi jenis kelamin (pria/wanita) merupakan konstruksi sosial. Dengan
demikian gender merupakan katagori yang selalu berubah (shifting catagory), dan
menurut Butler, gender tidak musti dipahami sebagai identitas yang stabil (tetap)
atau berpusat agen (locus of agency) yang merupakan asal dari semua perbuatan,
namun gender adalah identitas yang terbentuk oleh waktu dan dilembagakan
melalui tindakan yang berulang-ulang. (Morrisan, 2014: 130- 131).

Gender merupakan hasil konstruksi sosial dan perbedaan peran, fungsi dan
tanggung jawab laki-laki dan perempuan yang dapat berubah seiring waktu. Kata
gender berbeda dengan kata seks atau pengertian jenis kelamin. Jenis kelamin
merupakan hal yang melekat pada manusia dan tidak dapat dipisahkan. Seorang
pria, adalah manusia yang memiliki penis dan menghasilkan sperma. Sedangkan
seorang wanita adalah manusia yang memiliki organ reproduksi seperti rahim dan

saluran untuk melahirkan, vagina, dan organ menyusui. Ciri-ciri tersebut selalu
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melekat pada manusia untuk membedakan antara laki-laki dan perempuan.
Sedangkan gender adalah karakteristik intrinsik dari orang — orang yang dibangun
secara sosial dan kultural, biasanya diasosiasikan dengan istilah maskulin dan
feminim. Maskulin diindentikan dengan sifat gagah, kuat, dan memimpin.
Sementara feminim diindentikan dengan sifat perempuan, mengayomi, lemah

lembut, dan perasa.

Istilah lain yang berkaitan dengan gender adalah identitas gender, dimana
seorang individu memandang dirinya sendiri seperti apa, misalnya seorang laki —
laki menganggap dirinya sebagai perempuan atau seorang perempuan menganggap
dirinya sebagai laki laki. Selain identitas gender terdapat istilah lain mengenai
gender, vyaitu ekspresi gender yang merupakan cara seorang individu
mengekspresikan dirinya dalam hal perilaku, pakaian, suara, atau potongan rambut,
baik bedasarkan jenis kelaminnya atau tidak. Identitas gender bukanlah merupakan
sesuatu yang “given” namun ia merupakan imitasi, merupakan pengulangan dan
peniruan yang dimaterialisasikan serta dipaksakan kepada individu tanpa disadari.
Identitas meski terkadang bersifat relatif stabil, ia merupakan hal yang temporal
belaka. Kecenderungan seksual tidaklah bersifat alamiah, namun merupakan
pengulangan — pengulangan yang bersifat imitasi, tidak stabil, dan berubah — ubah.
Kalaupun secara lahirian seseorang berjenis kelamin laki-laki, maka Butler akan
mengatakan kalau hal tersebut dapat berubah sesuai dengan bagaimana setiap
individu mau melakukan suatu performa yang kemudian mengubah identitas

dirinya dan menjadi berbeda

2.7 Teori Semiotika

Semiotika adalah ilmu yang mengkaji “tanda” dalam kehidupan manusia.
Artinya, semua yang hadir dalam kehidupan kita dilihat sebagai tanda, yakni
sesuatu yang harus kita beri makna (Hoed, 2008: 3). Barthes yang dikutip dalam
Sobur (2009: 19) dalam buku Semiotika Komunikasi menyatakan bahwa semiotika
adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji “tanda”. Semiotika, atau
dalam istilah semiologi, pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana

kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things). Memaknai (to signify) dalam
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hal ini tidak dapat dicampurkan dengan mengkomunikasikan (to communicate).
Memaknai berarti bahwa objek-objek itu hendak membawa informasi, dalam hal
mana objek-objek itu hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonsitusi sistem

tersebut dari tanda.

Secara etimologis, “semiotika berasal dari bahas Yunani yaitu “semeion” yang
berarti “tanda” dalam bahasa inggris disebut “sign”. Semiotika adalah ilmu yang
mempelajari sistem tanda yang menjadi segala bentuk komunikasi yang
mempunyai makna antara lain: kata (bahasa), ekspresi wajah, isyarat tubuh, film,
sign, serta karya sastra yang mencakup musik ataupun hasil kebudayaan dari
manusia itu sendiri. Tanpa adanya sistem tanda seorang tidak akan dapat

berkomunikasi dengan satu sama lain (Sobur, 2004: 12).

Tanda itu didefinisikan sebagai sesuatu bentuk penanda (signifier) dengan
sebuah ide atau penanda (signified). Penanda (signifier) adalah aspek material dari
bahasa: apa yang dikatakan atau dengan apa yang ditulis atau dibaca. Petanda
(signified) adalah gambaran mental, pikiran atau konsep. Suatu penanda tidak
berarti apa-apa dan karena itu tidak merupakan tanda. Sebaliknya, suatu petanda
tidak mungkin disampaikan atau ditangkap lepas dari penanda; petanda atau yang
ditandakan itu termasuk tanda sendiri dan demikian merupakan suatu faktor
linguistik (Sobur, 2004: 46).

Semiotika komunikasi menekankan pada teori penciptaan tanda yang salah
satunya mengasumsikan adanya enam faktor dalam komunikasi: pengirim,
penerima kode atau sistem tanda, pesan dalam saluran komunikasi, dan referensi
yang dibicarakan. Semiotika signifikasi tidak mempersoalkan adanya tujuan
komunikasi, melainkan aspek pemahaman tanda sehingga proses kognisinya orang

yang menerima tanda lebih diperhatikan daripada prosesnya.

2.7.1 Semiotika Komunikasi Visual

Semiotika sebagai sebuah cabang keilmuan memperlihatkan pengaruh pada
bidang - bidang seni rupa, seni tari, seni film, desain produk, arsitektur, termasuk
desain komunikasi visual. Menurut Tinarbuko (dalam Piliang, 2012: 339-340)

semiotika komunikasi visual yaitu semiotika sebagai metode pembacaan karya



17

komunikasi visual. Dilihat dari sudut pandang semiotika, desain komunikasi visual
adalah sistem semiotika khusus, dengan perbendaharaan kata (vocabulary) dan
sintaks (sintagm) yang khas, yang berbeda dengan sistem semiotika seni. Fungsi
signifikasi adalah fungsi dimana penanda yang bersifat konkrit dimuati dengan
konsep-konsep abstrak, atau makna, yang secara umum disebut petanda. Dapat
dikatakan disini, bahwa meskipun semua muatan komunikasi dari bentuk-bentuk
komunikasi visual ditiadakan, ia sebenarnya masih mempunyai muatan signfikasi,

yaitu muatan makna.

Efektivitas pesan adalah tujuan utama dari desain komunikasi visual.
Berbagai bentuk desain komunikasi visual antara lain iklan, fotografi jurnalistik,
poster, kalender, brosur, film animasi, karikatur, acara televisi, video klip, desain
web dan sebagainya. Di mana melalui pesan-pesan tertentu disampaikan dari pihak
pengirim (desainer, producer, copywriter) kepada penerima (pengamat, penonton,
pemirsa) Semiotika komunikasi mengkaji tanda konteks komunikasi yang lebih
luas, yang melibatkan berbagai elemen komunikasi, seperti saluran, sinyal, media,
bahkan pesan, kode. Semiotika komunikasi menekankan aspek produksi tanda di
dalam berbagai rantai komunikasi, saluran dan media, dibandingkan sistem tanda.
Di dalam semiotika komunikasi, tanda ditempatkan di dalam rantai komunikasi,

sehingga mempunyai peran yang penting dalam penyampaian pesan.

2.7.2 Semiotika Roland Barthes

Roland Barthes adalah seorang filsuf, kritikus sastra, dan semiolog asal
Perancis yang paling eksplisit mempraktikkan semiologi Ferdinand de Saussure dan
berhasil mengembangkan semiologi tersebut menjadi metode untuk menganalisis
kebudayaan. Teori semiotik Barthes hampir secara harfiah diturunkan dari teori
bahasa menurut de Saussure. Gagasan Roland Barthes tersebut merupakan
kelanjutan lebih dalam dari pemikiran Sauusure. Apabila analisis semiotika aliran
Saussure berupa tanda denotatif dan tanda konotatif, Barthes mengembangkan

analisis tersebut menjadi lebih dalam lagi.
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Menurut Barthes, semiologi hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan
(humanity) memaknai hal-hal (things). Memaknai, dalam hal ini tidak dapat
disamakan dengan mengkomunikasikan. Memaknai berarti bahwa objek-objek
tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu hendak
berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktural dari tanda. Barthes
menganggap kehidupan sosial sebagai sebuah signifikansi. Signifikasi tidak
terbatas pada bahasa, tetapi juga pada hal-hal lain diluar bahasa. Dengan kata lain,

kehidupan sosial, apa pun bentuknya, merupakan suatu sistem tanda tersendiri.

Roland Barthes mengungkapkan bahwa bahasa merupakan sebuah sistem
tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi dari masyarakat tertentu dalam waktu
tertentu (Sobur, 2006: 63). Selanjutnya Barthes menggunakan teori signifiant-
signified yang dikembangkan menjadi teori tentang metabahasa dan konotasi.
Uraian peta Ronald Barthes diatas, terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas
penanda (1) dan petanda (2). Penanda merupakan tanda yang Kkita persepsi
(objekfisik) yang dapat ditunjukkan dengan foto yang sedang diteliti.

1.Signifier 2.Signified
(penanda) (petanda)

3.Denotative sign
(tanda denotatif) (first svstem)

4.Connotative Signifier 5. Connotative Signified
(penanda konotasi) (petanda konotasi)

6.Connotative Sign (tanda konotasi) ( second system)

Tabel 2. Peta Tanda Semiotika Roland Barthes

Pada saat yang bersamaan, makna denotatif yang didapatkan dari penanda
dan petanda adalah juga penanda konotatif (4) yaitu makna tersirat yang
memunculkan nilai-nilai dari penanda (1) dan petanda (2). Sementara itu petanda
konotatif (5) menurut Barthes adalah mitos atau operasi ideologi yang berada di
balik sebuah penanda (1). Konsep ini menjelaskan bahwa konotatif tidak hanya
sekedar mempunyai makna tambahan tetapi juga mengandung kedua bagian
dimana denotasi akan melandasi keberadaannya dan makna konotasi inilah yang
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menyempurnakan konsep Saussure yang hanya memiliki konsep pada makna
denotasi. Konotasi merupakan makna yang subjektif dan bekerja dalam tingkat
subjektif sehingga kehadirannya tidak disadari. Pembaca mudah sekali membaca
makna konotatif sebagai fakta denotatif. Karena itu, salah satu tujuan analisis
semiotika adalah untuk menyediakan metode analisis dan kerangka berpikir dan
mengatasi terjadinya salah baca (misreading) atau salah dalam mengartikan makna
suatu tanda (Wibowo, 2013: 22).

Barthes mengutamakan tiga hal yang menjadi inti dalam analisisnya, yaitu
makna Denotatif, Konotatif, dan Mitos. Sistem pemaknaan tingkat pertama disebut
dengan denotatif, dan sistem pemaknaan tingkat kedua disebut dengan konotatif.
Adapun kata denotatif dan konotatif berasal dari kata tunggal nya yakni denotasi
dan konotasi. Denotatif mengungkap makna yang terpampang jelas secara kasat
mata, artinya makna denotatif merupakan makna yang sebenarnya. Sedangkan
Konotatif atau pemaknaan tigkat kedua mengungkap makna yang terkandung
dalam tanda-tanda. Berbeda dengan mitos, yang ada dan berkembang dalam benak
masyarakat karena adanya pengaruh sosial atau budaya masyarakat itu sendiri akan
sesuatu, dengan cara memperhatikan dan memaknai korelasi antara apa yang
terlihat secara nyata (denotatif) dengan tanda apa yang tersirat dari hal tersebut

(konotasi)

Denotasi adalah hubungan yang digunakan di dalam tingkat pertama pada
sebuah kata yang secara bebas memegang peranan penting di dalam ujaran.
Denotasi bersifat langsung, dapat dikatakan sebagai makna khusus yang terdapat
dalam sebuah tanda, sehingga sering disebut sebagai gambaran sebuah petanda.
Sedangkan menurut Kridalaksana, denotasi adalah makna kata atau kelompok kata
yang didasarkan atas penunjukan yang lugas pada sesuatu. Makna denotatif suatu
kata ialah makna yang biasa kita temukan dalam kamus. Makna konotatif ialah
makna denotatif ditambah dengan segala gambaran, ingatan, dan perasaan yang
ditimbulkan oleh kata itu. Kata konotasi itu sendiri berasal dari bahasa Latin yaitu
connotare, yang berarti ‘menjadi tanda’ dan mengarah kepada makna-makna
kultural yang terpisah atau berbeda dengan kata (dan bentuk-bentuk lain dari
komunikasi). Denotasi adalah hubungan yang digunakan di dalam tingkat pertama
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dalam sebuah kata yang secara bebas memegang peranan penting di dalam ujaran.
Makna denotasi bersifat langsung, yaitu makna khusus yang terdapat dalam sebuah
tanda, dan pada intinya dapat disebut sebagai gambaran sebuah petanda (Berger,
2000: 55).

Konotasi (connotation, evertone, evocatory) diartikan sebagai aspek makna
sebuah atau sekelompok kata yang didasarkan atas perasaan atau pikiran yang
timbul atau ditimbulkan pada pembicara (penulis) dan pendengar (pembaca).
Dengan kata lain, makna konotatif merupakan makna leksikal + X (Sobur, 2004:
263). Di dalam semiologi Roland Barthes dan para pengikutnya, denotasi
merupakan sistem signifikasi tingkat pertama, sementara konotasi merupakan
tingkat kedua. Dalam hal ini denotasi justru lebih diasosiasikan dengan ketetutupan
makna dan, dengan demikian, sensor atau represi politis. Sebagai reaksi yang paling
ekstrem adalah melawan keharfiahan denotasi yang bersifat opresif, Barthes
mencoba menyingkirkan dan menolaknya. Baginya, yang ada hanyalah konotasi
semata-mata. Penolakan ini mungkin terasa berlebihan, namun ia tetap berguna
sebagai sebuah koreksi atas kepercayaan bahwa makna ‘harfiah’ merupakan

sesuatu yang bersifat alamiah (Budiman dalam Sobur, 2004: 71)

Mitos (mythes) adalah suatu jenis tuturan (a type of speech), sesuatu yang
hampir mirip dengan ‘representasi kolektif” di dalam sosiologi Durkheim. Mitos
adalah sistem komunikasi, sebab ia membawakan pesan. Maka, mitos bukanlah
objek. Mitos bukan pula konsep atau suatu gagasan, melainkan suatu cara
signifikasi suatu bentuk. Lebih jauhnya lagi, mitos tidak ditentukan oleh objek
ataupun suatu gagasan, melainkan cara mitos disampaikan. Mitos tidak hanya
berupa pesan yang disampaikan dengan bentuk verbal (kata - kata lisan ataupun
tulisan), namun juga dalam berbagai bentuk lain atau campuran antara bentuk
verbal dan nonverbal. (Sobur, 2004: 224).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif
mengenai kata-kata lisan maupun tertulis dan tingkah laku yang dapat diamati dari
orang-orang yang diteliti (Taylor dan Bogdan dalam Bagong S. dan Sutinah,
2011:166). Tujuan penelitian ini adalah untuk bagaimana Konstruksi gender
digambarkan pada karakter Kim So-yong dalam serial drama Mr Queen dan melalui
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif penggambaran dan penafsiran makna
dapat diuraikan dengan baik. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan tipe

penelitian deskriptif kualitatif.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian dengan metode analisis semiotik. Karena metode
analisis pendekatan semiotik bersifat interpretatif kualitatif, maka secara umum
teknik analisis datanya menggunakan alur yang lazim digunakan dalam metode
penulisan kualitatif, yakni mengidentifikasi objek yang diteliti untuk dipaparkan,
dianalisis, dan kemudian ditafsirkan maknanya. Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan langkah sebagai berikut :

a) ldentifikasi Tanda Peneliti menentukan beberapa adegan yang dianggap
mewakili serial drama dalam mengkonstruksi gender dan melakukan penandaan.
Adegan-adegan tersebut diambil dari karakter Kim So-yong dalam serial drama Mr

Queen.
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b) Signifikasi Dua Tahap Semiotika Roland Barthes Adegan (tanda) yang telah
ditentukan dianalisis dengan menggunakan metode semiotika Rolland Barthes. Dua
tahap, di mana pada tahap pertama penulis mencari tahu makna denotasi dengan
menggunakan adegan yang telah ditentukan sebelumnya. Selanjutnya, makna
denotasi tersebut digunakan sabagai penanda dalam signifikasi tahap kedua. Dalam
tahap ini, peneliti menggunakan adegan secara umum sebagai tandanya. Teknik

pengambilan gambar dan dialog/suara/teks tidak dianalisa secara mendetail.

c) Peneliti menggunakan Teori Queer oleh Judith Butler sebagai teori
pendukung dalam melakukan analisis, untuk melihat bagaimana identitas karakter

Kim So-yong dibentuk sehingga mengkonstruksi gender.

d) Hasil Analisis mendeskripsikan bagaimana Konstruksi gender digambarkan
secara halus pada karakter Kim So-yong dalam serial drama Mr Queen berdasarkan
analisis dengan metode analis semiotika Roland Barthes dan dibantu oleh Teori

Queer Judith Butler sebagai teori pendukung.

3.3 Fokus Penelitian

Fokus pengamatan dalam penelitian ini adalah bagaimana karakter Kim So-yong
dalam serial drama Mr Queen mengkonstruksi gender yang akan dianalisis
berdasarkan metode penelitian analisis semiotika Roland Barthes didasarkan pada

Teori Queer Judith Butler sebagai teori pendukung.

3.4 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah bentuk konstruksi pada adegan dan dialog pada karakter
Kim So yong dalam serial drama Mr Queen yang mengandung makna konstruksi

gender.
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3.5 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan sekunder. Berikut
uraian masing-masing data tersebut.
1. Data Primer
Sumber data primer pada penelitian ini adalah Serial Drama Mr Queen
sebanyak 20 episode.

2. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini merupakan kegiatan studi kepustakaan
yang dilakukan dengan membaca dan mengutip sumber-sumber tertulis,
seperti buku, arsip, artikel jurnal, surat kabar dan lain-lain yang berkaitan

dengan penelitian.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara:
1. Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan kegiatan mengumpulkan dokumen dan data-
data yang diperlukan dalam penelaahan permasalahan penelitian sehingga
dapat mendukung dan menambah kepercayaan dalam pembuktian suatu
kejadian. Dalam penelitian ini data yang diambil berupa dokumentasi

potongan scene karakter Kim So-yong dalam serial drama Mr Queen.

2. Studi Pustaka

Studi pustaka bertujuan untuk memperoleh data teoretis dari berbagai
referensi yang dapat berkaitan dan menjadi acuan dalam menganalisis data
penelitian ini. Kegiatan ini dilakukan dengan membaca, menelaah,
mengidentifikasi teori dan pandangan para pakar Semiotik dari berbagai
referensi, baik yang bersumber dari media cetak (buku), maupun elektronik
(jurnal, surat kabar online) yang digunakan sebagai acuan menganalisis

wacana atau teks lagu data penelitian ini.
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3.7 Triangulasi Data

Triangulasi data merupakan metode uji keabsahan data pada sebuah penelitian
kualitatif. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiyono, 2008: 273). Dalam penelitian
ini, peneliti melakukan triangulasi teori. Triangulasi teori dilakukan dengan
membandingkan hasil penelitian peneliti dengan penelitian terdahulu untuk
memberikan sudut pandang pemikiran lain dan meminimalisir adanya bias

dari peneliti.

Kemudian peneliti  juga melakukan peningkatan ketekunan. Dengan
meningkatkan ketekunan, peneliti bisa meninjau ulang data yang ditemukan
tersebut salah atau tidak, serta bisa memberikan penjelasan yang tepat dan
sistematis mengenai hal yang diteliti. Perlengkapan peneliti untuk
meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca bermacam-macam
referensi seperti buku, hasil penelitian, ataupun dokumentasi yang berkaitan

dengan hasil perolehan penelitian (Sugiyono, 2008: 272).

3.8 Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. Metode
kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang
mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang
merupakan suatu nilai di balik data yang tampak. Oleh karena itu, penelitian
kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna
(Sugiyono, 2005:201). Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Mengumpulkan Data
Mencari dan mengumpulkan data — data berupa adegan atau scene
karakter Kim So-yong yang dianggap mewakilkan kontruksionis gender

pada serial drama Mr Queen.
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Interpretasi Data

Pada tahap ini peneliti menginterprestasikan makna dengan data
penelitian berupa adegan-adegan penting yang berhubungan dengan
tujuan penelitian di tiap episode dalam serial drama Mr.Queen.
Selanjutnya untuk menguraikan makna-makna data tersebut, peneliti
menguraikan unsur-unsur sinematik yang menyajikan alur dan jalan
cerita melalui komposisi visual bermakna dan berpadu. Dalam hal ini,
Unsur-unsur sinematik yang peneliti gunakan untuk membantu tahap
interpretasi data antara lain sinematografi (ukuran gambar dan sudut
pandang kamera), mise en scene, editing (setting dan pencahayaan), dan
suara (Fachruddin, 2017: 150-161 dan Alfathoni dan Manesah, 2020:
40-47)

Adapun pendekatan teori dan metode analisis hasil penelitian yang
digunakan adalah semiotika Roland Barthes dengan melihat makna
denotasi dan konotasi yang selanjutnya akan peneliti uraikan
argumentasi melalui tahap pembahasan yang didasarkan pada teori
queer Judith Butler sebagai teori pendukung.

Simpulan

Dalam tahap simpulan ini, dilakukan proses menyatukan hasil dari tahap
pengumpulan, identifikasi data, sampai interpretasi data yang
disandingkan dengan rumusan masalah penelitian. Dengan demikian,
simpulan yang dirumuskan dapat menjawab permasalahan penelitian

yang telah dirumuskan dalam bab pendahulu



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasar pada hasil dan pembahasan yang telah peneliti peroleh melalui metode
analisis semiotika Roland Barthes, berikut ini peneliti simpulkan hasil
penelitian “Konstruksi Gender Karakter Kim So Yong dalam Drama Korea

Mr.Queen”.

a) Makna Denotasi dan Konotasi

Pada tataran denotasi, So Yong (Bong Hwan) drama Mr.Queen
menampilkan ekspresi tubuh yang maskulin unutk menunjukkan identitas
gender dalam dirinya yang merupakan ruh laki-laki (Bong Hwan), Ekspresi
tubuh itu berupa cara berjalan dan berucap dengan nada yang berat tidak
mencerminkan seorang wanita terhormat di masa Joseon. Selanjutnya,
mental dan perasaan So Yong yang memiliki ketertarikan dengan
perempuan seperti Dayang dan Selir Raja. So Yong selalu mencoba tampak
mempesona dan gagah di depan Dayang dan Selir. Selanjutnya pada tataran
konotasi, karakter So Yong dalam bersikap dan berpikir berasal dari
perspektif Bong Hwan sebagai laki-laki.

Pada kaitannya antara tanda dan petanda, makna konotasi menampilkan
bahwa karakter So Yong berbeda dari Wanita lainnya. Sikap So Yong yang
lebih baik kepada perempuan dibanding laki-laki yang dalam hal ini Raja
sebagai suaminya mulai berubah memiliki ketertarikan dengan Raja tetapi
tidak mengurangi ketertarikannya terhadap Dayang Hong Yeon tidak
menjadi sebuah permasalah bagi penonton drama. Karena berdasarkan
makna konotasi yang ditampilkan dalam karakter So Yong dengan fisiknya

adalah sesuatu yang normal, bahkan preferensi seksualitasnya.
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b) Makna Mitologi
Penunjukan identitas dan preferensi seksual So Yong yang sejalan cerita
mengalami perubahan atau penggabungan identitas sebagai So Yong dan
Bong Hwan dalam satu tubuh seorang So Yong/wanita merupakan hal yang
tidak sesuai dengan apa yang telah terbentuk dalam masyarakat. Bahwa
identitas wanita dan laki-laki berdasarkan hal yang telah ditetapkan sejak
lahir, yaitu sesuai dengan atribut fisik dan biologis manusia. Melalui drama
Mr.Queen, ditampilkan bahwa atribut fisik dan seksualitas suatu individu

bisa dibentuk dan terbentuk berdasarkan aktivitas yang dibiasakan.

Secara implisit drama Mr.Queen mengkonstruksi gender pada karakter So Yong
sebagai sebuah wacana yang dibentuk. Hal ini sejalan dengan pemikiran Judith
Butler dalam teori Queer nya bahwa identitas gender seorang Wanita dan laki-
laki tidak dibentuk secara biologis tetapi secara sosial, kultural, dan psikologis,
yaitu menjadi wanita atau laki-laki mengalami proses dalam kurun waktu

tertentu di sebuah masyarakat.

5.2 Saran

Berdasar dari hasil penelitian, maka berikut beberapa saran yang dapat peneliti

berikan.

1) Bagi Peneliti Selanjutnya

Bedasar pada penelitian yang telah peneliti lakukan, beberapa kekurangan
masih terdapat dalam penulisan. Seperti, mendalami proses pembuatan film
bedasarkan pada sudut pandang sutradara dan penulis drama Mr Queen. Oleh
karena itu, peneliti memberi saran kepada peneliti selanjutnya terutama bagi
peneliti yang akan membuat karya tulis ilmiah bertemakan konstruksi gender
pada sebuah karya seni, baik film atau serial drama, iklan, musik video dan
lainnya untuk dapat melakukan analisa lebih mendalam. Kemudian, peneliti
selanjutnya juga dapat menerapkan metode serta teori relevan lainnya.
Selanjutnya, penelitian dapat dikemas dengan lebih ringkas serta menarik untuk

memudahkan pembaca memahami hasil penelitian tersebut.
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2) Bagi Tim Produksi Perfilman

Buatlah karya film yang memiliki isi yang bermanfaat dan sesuai dengan nilai
dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Film sebagai media memiliki
kekuatan membangun realitas dalam masyarakat, sehingga sebagai pelaku
produksi tayangan media, haruslah bijak dalam memproduksi sebuah tayangan

seperti film, drama atau sinetron.

3) Bagi Masyarakat Umum

Bijaklah dalam memilih sebuah tontonan dan pintar-pintarlah dalam
menangkap maksud dan nilai dalam sebuah film/drama. Tontonlah tayangan
sesuai dengan batasan umur dan bagi orang tua dapat mengawasi tontonan

anaknya.
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